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Abstract 
The criticism of  hadith  practiced by muhaddithin and recognized by 
Muslim scholars is by using muqaranah and mu'aradah methods  
proved to be more accurate, precise and comprehensive, rather than 
the method used by Western scholars using the common link method. 
The methods of muqaranah and mu'aradah essentially compare the 
existing concepts in one hadith with the existing concepts on the 
Qur'an, Hadith Mutawatir,  reason / logic and others, while the 
common link method compares only word per word. The same words 
are considered valid while different words are considered weak 
hadith. 
Key Words: Muqaranah, Mu‘aradah, Common link. 

Abstrak 
Kritik matan hadis yang dipraktekkan oleh muh}addithi>n dan diakui 

oleh Sarjana Muslim yaitu dengan menggunakan metode muqa>ranah 

dan mu‘a>rad}ah terbukti lebih akurat, tepat dan komprehensip, 

daripada metode yang dipakai oleh Sarjana Barat yang menggunakan 

metode common link. Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah intinya 

membandingkan konsep yang ada pada satu hadis dengan konsep 

yang ada pada Alquran, Hadis Mutawatir, akal/logika dan lain-lain. 

Sementara metode common link hanya membandingkan kata per 

kata. Kata yang sama dianggap s}ah}i>h} sementara kata yang berbeda 

dianggap sebagai hadis yang lemah. 

Kata Kunci: muqaranah, mu‘aradah, common link. 
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A. Pendahuluan

Persoalan Kritik matan hadis sampai saat ini masih menjadi 

bahan perdebatan di kalangan penulis hadis.Sejumlah penulis 

berpendapat bahwa kritik terhadap hadis yang selama ini ada, tidak 

menyentuh kepada matan, melainkan hanya kritik kepada sanad saja.
1

Sedangkan penulis yang lain berpendapat bahwa kritik hadis, 

khususnya terhadap matan hadis yang selama ini ada, masih 

mengandung beberapa kelemahan.
2
 Sementara penulis yang lain lagi

meyakini bahwa kritik matan hadis yang sudah ada selama ini, telah 

terbukti keandalannya. Bahkan kaidah ini tidak dapat digantikan oleh 

kaidah apapun, pemakaian kaidah yang lain justru akan 

mengakibatkan kesalahan.
3

Kaidah yang dibuat oleh ahli hadis dinilai lemah oleh kaum 

orientalis, oleh karena itu mereka menolak kaidah itu dan membuat 

kaidah atau metode sendiri yang kemudian dikenal dengan kritik 

matan hadis.Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa kritik 

hadis yang selama ini ada mengandung beberapa kelemahan dan 

mereka pun menawarkan kritik hadis versi mereka.Kaidah/metode itu 

adalah common link dan isnad-cum-matn. 

Al-Ad}libi> berpendapat bahwa kritik matan hadis sudah 

dilakukan pada masa sahabat, di antaranya adalah ‘A<ishahr.a. 

‘A<ishahr.a memiliki keistimewaan berupa kecerdasan, daya hafalan 

yang kuat dan memiliki banyak riwayat. Ia juga menafsirkan hadis 

Rasu>lulla>h Saw. kepada sahabat-sahabat wanita lain yang tidak 

paham. Hal ini terjadi di hadapan Rasu>lulla>h Saw. sendiri.
4

Penulis memilih judul ini karena ingin membuktikan bahwa 
kritik matan hadis telah dilakukan oleh sarjana muslim jauh sebelum 
munculnya kritik terhadap sanad hadis, dan penulis juga ingin 
membuktikan bahwa sarjana muslim juga punya kriteria untuk 
melakukan kritik matan hadis, tidak hanya terbatas kepada kritik 
sanad hadis saja, sebagaimana anggapan G.H.A Juynboll. 

Dalam makalah ini, penulis juga ingin membuktikan bahwa 
kritik yang dilakukan oleh sarjana muslim tidak terbatas pada kritik 
sanad hadis saja, melainkan meliputi kritik sanad dan kritik matan 
sekaligus. Dalam makalah ini, penulis ingin membandingkan antara 
kritik matan hadis versi sarjana muslimdan kritik matan hadis versi 
sarjana Barat. 
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B. Pandangan Sarjana Muslim tentang KritikMatan Hadis

Al-A‘z}ami>  meyakini bahwa kritik matan hadis yang sudah ada

selama ini, telah terbukti kehandalannya. Bahkan metode ini tidak 

dapat digantikan oleh metode apapun, pemakaian metode yang lain 

justru akan mengakibatkan kesalahan.
5
 Yang dimaksud dengan kritik

matan hadis yang sudah ada selama ini adalah metode muh}addithi>n 
mutaqaddimi>n dan muh}addithi>n muta’akhkhiri>n. Metode 

muh}addithi>n mutaqaddimi>n meliputi metode muqa>ranah dan 

mu‘a>rad}ah yang dilakukan oleh para sahabat Nabi Saw terutama 

‘A<ishahr.a. dan metode al-Taufi>q yang dipelopori oleh Imam al-

Sha>fi‘i> (w. 204 H.). Sementara metode muh}addithi>n muta’akhkhiri>n 

meliputi metode kritik matan hadis yang dikembangkan oleh Yu>suf 

al-Qarad}a>wi>>. 

1. Metode Muqa>ranah dan Mu‘a>rad}ah 

Tradisi kritik matan hadis di lingkungan sahabat, selain 

menerapkan kaidah muqa>ranah (perbandingan) antar riwayat, juga 

menerapkan kaidah mu‘a>rad}ah. Namun skala penerapan metode 

mu‘a>rad}ah (pencocokan konsep) pada periode sahabat belum sepesat 

periode berikutnya, ta>bi‘i>n.
6
 Metode mu‘a>rad}ah intinya adalah

pencocokan konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis 

agar tetap terpelihara kebertautan dan keselarasan antar konsep 

dengan hadis lain dan dengan dali>l shari>‘at yang lain. Langkah 

metodologismu‘a>rad}ahserupa dengan critical approarch (pendekatan 

kritik) pada penulisan pemikiran tokoh. Konsep dan seluruh aspek 

pemikiran tokoh dianalisis secara tepat dan mendalam keselarasannya 

satu sama lain.
7
Dari pola analisis tersebut didapat koherensi intern

atau pertautan antar narasi pemikiran tokoh yang diteliti.
8

Pada periode sahabat juga telah diterima mu‘a>rad}ah hadis dan 

mencocokkannya dengan penalaran akal sehat, seperti teramati pada 

reaksi spontan ‘A<ishah, ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dan ‘Abdulla>h bin 

‘Abba>s ketika mereka mendengar Abu>Hurairah menyitir hadis: 

‚Siapa telah selesai memandikan mayat, harap mandi (sesudahnya), 

dan siapa yang memikul keranda jenazah, harap ia berwud}u>’.‛ (HR. 

Abu> Da>wu>d).
9

Polemik yang muncul kemudian bernada mempertanyakan, 

najiskah mayat-mayat orang Islam?Beban hukum apakah yang 

berlaku bagi orang yang memikul kayu?Betapa orang memikul kayu 

dalam keadaan basah pun tidak wajib mandi.Objek kayu dalam 

polemik itu dibuat padanan, karena keranda jenazah masa itu biasa 
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terbuat dari bahan kayu.Pertanyaan ‘A<ishah perihal najis tidaknya 

mayat manusia, bisa jadi merujuk pada pernyataan Nabi Saw.bahwa 

‚Orang mukmin itu najis mayatnya‛ (HR. Baihaqi>).
10

Melalui metode mu‘a>rad}ah terungkap bahwa pemberitaan itu 

bukan benar-benar hadis, melainkan fatwa atas pertimbangan istih}sa>n 

yang formulasinya sebatas anjuran mandi pasca memandikan 

mayat.
11

Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa metode kritik hadis 

pada periode sahabat ditekankan pada objek matan hadis, dengan 

kaidah muqa>ranah antar riwayat dan mu‘a>rad}ah.  

al-Adlibi> berpendapat bahwa kritik matan hadis sudah 

dilakukan pada masa sahabat, di antaranya adalah 

‘A<ishahr.a.‘A<ishahr.a memiliki keistimewaan berupa kecerdasan, 

daya hafalan yang kuat dan memiliki banyak riwayat. Ia juga 

menafsirkan hadis Rasu>lulla>h Saw. kepada sahabat-sahabat wanita 

lain yang tidak paham. Hal ini terjadi di hadapan Rasu>lulla>h Saw. 

sendiri.
12

 

Bagi orang yang tidak berpikir jauh, ketika mendengar riwayat 

berikut, ia akan menilai bahwa kelebihan pada ‘A<ishah seperti 

disebutkan di atas tidak benar. Riwayat dimaksud adalah ‘A<ishah 

mendengar Rasu>lulla>h Saw. bersabda: ‚Tak seorangpun yang dih}isa>b, 

melainkan akan hancur.‛ Pernyataan Nabi Saw. ini terasa janggal 

baginya, karena itu ia segera bertanya: ‚Wahai Rasul Saw., bukankah 

Allah Swt. telah berfirman: ‚Adapun orang yang diberikan kitabnya 

dari sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan 

yang mudah.‛ (al-Inshiqa>q: 7-8) Beliau menjawab: ‚Itu adalah 

pemeriksaan sepintas (al-‘Ard}). Tetapi orang yang diperiksa secara 

ketat pasti akan hancur.‛
13

Namun kenyataannya justru lain. Riwayat seperti itu justru 

menjadi bukti kecerdasan ‘A<ishahr.a. dan kemampuannya untuk 

membandingkan hadis dengan Al-Qur’an, serta keberaniannya untuk 

segera bertanya saat mengalami kesulitan. Hal seperti itu sungguh 

merupakan keistimewaaan.Kebiasaannya dengan sikap-sikap seperti 

itu di hadapan Nabi Saw.membuatnya memiliki kekuatan analisis 

tajam dan daya cerna yang mengagumkan.
14

2. Metode al-Taufi>q 
Yang dimaksud dengan metode al-Taufi>q di sini adalah metode 

menyatukan antara beberapa dalil yang tampak bertentangan, baik 

dengan caraal-jam‘u, al-naskh, al-tarji>h} atau al-tawaqquf. Di akhir 
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muqaddimahdalam kitab Ikhtila>f al-H{adi>th, Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 

H.)   menegaskan keutamaan mengkompromikan antara dua dalil (al-
jam‘u)

15
, mengamalkan keduanya dan tidak mengabaikan salah

satunya atau kedua-duanya.
16

 Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) tidak

bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi 

dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara 

hadis yang berbeda.
17

Manhaj Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.)dalam menyatukan hadis 

terkadang dengan mengkompromikan antara dua hadis atau beberapa 

hadis dengan cara meniadakan perbedaan (nafy al-Ikhtila>f) karena 

berbeda tempat atau berbeda kasus.
18

 Seperti dalan bab Khit}bah al-
rajul ‘ala>khit}bah akhi>hi, di sini ada dua hadis yang bertentangan 

secara lahirnya, kemudian dikompromikan keduanya dengan cara 

menjelaskan perbedaan tempat atau perbedaan kasusnya. Bahwa 

Rasu>lulla>h Saw. melarangkhit}bah al-rajul ‘ala>khit}bah akhi>hi, bila 

seorang perempuan rela atau mau dengan dilangsungkannya 

perkawinan ini, bila tidak rela atau tidak mau dilangsungkannya 

pertunangan dengan yang pertama, maka boleh bagi laki-laki lain 

untuk melamarnya.
19

Manhaj lain yang juga dipakai oleh Imam Al-Sha>fi‘i> (w. 204 

H.)   adalah‘umu>m dan khus}u>s}. Hadis dari Rasu>lulla>h Saw. tetap pada 

keumuman dan lahiriyahnya sehingga datang dala>lah dari Rasu>lulla>h 

Saw. bahwa hadis itu kha>s} bukan ‘a>mm.
20

Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.)juga menjelaskan, ada beberapa 

hadis menurut sebagian orang bertentangan padahal bukan. Imam al-

Sha>fi‘i>    membahasnya dalam bab terpisah, yaitu ‚ba>b al-ikhtila>f min 
jiha>t al-muba>h}‛. seperti hadis-hadis dalam masalah wud}u>’, terkadang 

diriwayatkan Nabi Saw. membasuh anggota wud}u>’ dengan satu kali, 

dua kali dan tiga kali. Pada hakikatnya hadis-hadis seperti ini 

bukanlah merupakan ikhtila>f, tetapi lebih tepat dikatakan minimal 

membasuh anggota wud}u>’ adalah sekali dan maksimalnya tiga kali.
21

3. Metode Kontra ‘Illat dan Sha>dh 

Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1999 M.)
22

adalah ulama hadis abad

modern yang memiliki kemampuan metodologi dalam mengKritik 

hadis. Hal ini dapat dilihat dari tata kerjanya yang sistematis dalam 

mengKritik hadis, sanad danmatn. Kritik yang dibangun al-Alba>ni> 

pada dasarnya mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan aturan kes}ah}i>h}an 

yang dipedomani ulama hadis terdahulu. Hanya saja terkadang ia 

menyelisihi mereka dalam penerapan sebagian kaidah, bahkan 
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terkadang ia tidak konsisten dalam menerapkan kaidah sehingga 

terjadi pertentangan (tana>qud}) pada hasil penilaiannya terhadap 

beberapa hadis. 

Kendati tidak ditemukan rumusan terperinci tentang metode al-

Alba>ni> dalam mengKritikmatn hadis, dari tata kerja Kritiknya 

terlihat bahwa ia menggunakan kaidah ke-s}ah}i>h}-anmatn yang biasa 

digunakan ulama, yaitu tidak terdapatsha>dh dan ‘illat. Untuk 

mengungkapsha>dh dan ‘illat pada matn, al-Alba>ni> biasanya 

memaparkan hadis-hadis lain yang memiliki kesamaan tema 

kemudian meneliti redaksinya.
23

C. Pandangan Sarjana Barat tentang KritikMatan Hadis

Sejumlah penulis berpendapat bahwa kritik terhadap hadis yang 

selama ini ada, tidak menyentuh kepada matan, melainkan hanya 

kritik kepada sanad saja.
24

 Sedangkan penulis yang lain berpendapat

bahwa kritik hadis, khususnya terhadap matan hadis yang selama ini 

ada, masih mengandung beberapa kelemahan.
25

 Metode Muh}addithi>n 

dinilai lemah oleh kaum orientalis dan yang sependapat dengan 

mereka. Karena itu mereka menolak metode itu dan membuat metode 

sendiri yang kemudian dikenal dengan metode kritik matan 

hadis.Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa metode kritik 

hadis yang selama ini ada, mengandung beberapa kelemahan dan 

mereka pun menawarkan metode Kritik hadis versi mereka.Metode 

itu adalah common link dan isnad-cum-matn. 

Metode Common Link 

Metode common link, pada dasarnya adalah metode Kritik 

hadis baik sanad maupun matan yang digagas oleh Joseph Schacht 

dan dilanjutkan oleh G.H.A.Juynboll.Common link adalah istilah 

untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari 

seorang yang berwenang dan lalu ia menyebarkannya kepada 

sejumlah murid yang kebanyakan mereka menyebarkannya lagi 

kepada dua atau lebih muridnya. Dengan kata lain, common link 

adalah periwayat tertua yang disebut dalam bundel sanad yang 

meneruskan hadis kepada lebih dari satu murid. Dengan demikian, 

ketika sebuah sanad hadis mulai menyebar untuk pertama kalinya 

maka di situlah ditemukan common link.
26

Secara umum setiap hadis terdiri dari dua bagian, bagian 

pertama terdapat rangkaian nama-nama periwayat dari otoritas yang 

paling tua, yang dalam berbagai koleksi hadis terwujud dalam pribadi 
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Nabi saw., yang mengarah kepada para periwayat yang termuda, 

yaitu para penghimpun hadis.
27

 Rangkaian yang berisi sejumlah nama

periwayat yang menjembatani masa antara Nabi dan para 

penghimpun hadis ini disebut dengan sanad. Dalam berbagai hadis, 

jalur sanad tersebut rata-rata berisi lima, enam, atau tujuh nama 

periwayat, tetapi dalam kitab al-Muwat}t}a’ Ma>lik (w. 179 H./795 M.), 

misalnya, jalur itu hanya terdiri dari tiga nama. Sementara bagian 

kedua, yang berisi susunan kata aktual tentang apa yang dianggap 

pernah dikatakan atau dilakukan oleh Nabi disebut matan.
28

Matan hadis ini dapat dinyatakan otentik jika rangkaian para 

periwayat dalam isna>d memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

dalam metode Kritik hadis.
29

Sementara menurut sebagian besar

penulis hadis di Barat merasa keberatan dengan metode Kritik hadis 

yang diciptakan oleh para ahli hadis.Metode Kritik semacam itu 

dinilai lebih menekankan penulisan atas bentuk luar hadis dan tidak 

kepada teks hadis itu sendiri sehingga metode ini hanya dapat 

menyingkirkan sebagian hadis palsu dan tidak 

keseluruhannya.
30

Bahkan metode Kritik yang hanya berdasarkan

Kritik isna>d ini dinilai oleh Schacht sebagai tidak relevan untuk 

tujuan analisis sejarah.
31

Sementara itu, Juynboll menyatakan, tidak pernah ditemukan 

metode yang sukses secara moderat untuk membuktikan kesejarahan 

penisbatan hadis kepada Nabi Saw., dengan kepastian yang tidak 

kontroversial kecuali dalam sedikit contoh yang terisolasi.
32

Selain

itu, metode Kritik isna>d, menurut Juynboll, memiliki beberapa 

kelemahan; Pertama, metode Kritik isna>d baru berkembang pada 

periode yang relatif sangat terlambat bila dipakai sebagai alat yang 

memadai untuk memisahkan antara materi hadis yang asli dan yang 

palsu.Kedua, isna>d hadis, sekalipun s}ah}i>h}, dapat dipalsukan secara 

keseluruhan dengan mudah. Ketiga, tidak diterapkannya kriteria yang 

tepat untuk memeriksa matan hadis.
33

a. Istilah-istilah yang Berkaitan dengan Common Link 
Yang dimaksud Common Linkmenurut Juynboll adalah 

periwayat pertama atau tertua yang berbeda dengan para pendahulunya 

dalam bundel isna>d, meriwayatkan hadis tidak hanya kepada seorang 

periwayat saja, tetapi kepada beberapa orang periwayat yang dianggap 

sebagai muridnya, lalu para murid ini pada gilirannya juga mempunyai 

lebih dari seorang murid.34Periwayat yang menjadi Common Link 
dianggap bertanggung jawab atas jalur tunggal yang kembali kepada 

Nabi Saw.atau otoritas tertua, dan juga atas perkembangan teks (matan) 
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hadis, dan dalam beberapa hal, atas periwayatan kata-kata tertua dalam 

matan hadis. Tidak sedikit hadis-hadis yang sangat terkenal, yang 

didukung oleh sejumlah isna>d, menunjukkan bundel isna>d yang jauh 

lebih spektakuler dengan lima belas atau lebih jalur yang merentang dari 

sebuah simpul tunggal.35Dengan kata lain  Common Link adalah 

originator (pencetus) atau fabricator (pemalsu) isna>d dan matan hadis 

yang kemudian disebarkan kepada beberapa muridnya.36 

Menurut Juynboll, hanya ada satu penjelasan mengenai hal ini; 

bahwa single strand (jalur tunggal) yang merentang dari Common 
Linkhingga pada Nabi tidak mempresentasikan jalur periwayatan 

sebuah hadis Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran 

kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh Common 
Link sendiri agar sebuah laporan atau hadis tertentu lebih 

mendapatkan kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis.
37

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 

Dari gambar di atas bisa dijelaskan bahwa Common Link 

menerima hadis dari ta>bi‘i>n dari sahabat dari Nabi.Common Link 
juga menyebarkan hadis ke beberapa periwayat, dan periwayat 

menyampaikan hadis ke beberapa kolektor hadis. Menurut Juynboll, 

sanad dari Common Link sampai ke Nabi Saw. adalah rekayasa dari 

Common Link. Sementara sanad dari Common Link samapai ke 

kolektor adalah memiliki klaim kesejarahan, karena diriwayatkan 

oleh beberapa periwayat. 

Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor 

Periwayat Periwayat Periwayat Periwayat 

Common Link 

Ta>bi‘i>n 

Sahabat 

Nabi
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Istilah lain yang diperkenalkan oleh Juynboll adalah partial 
common link (sebagian periwayat bersama, selanjutnya disingkat pcl) 

dan fula>n. Pcl adalah periwayat yang menerima hadis dari seorang 

(atau lebih) guru, yang berstatus sebagai common link atau yang lain, 

dan kemudian menyampaikannya kepada dua orang murid atau lebih. 

Semakin banyak pcl memiliki murid yang menerima hadis darinya 

semakin kuat pula hubungan guru dan murid dapat dipertahankan 

sebagai hubungan yang historis.Dalam hal ini pcl bertanggung jawab 

atas perubahan yang terjadi pada teks asli (protoversion).38 

Sebagai kebalikan dari istilah pcl adalah invertedpartial common 
link(sebagian periwayat bersama yang terbalik, selanjutnya disebut ipcl), 

yaitu periwayat yang menerima laporan lebih dari seorang guru dan 

kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang murid. 

Sebagian besar ipcl muncul pada level yang lebih belakangan dalam 

bundel isna>d tertentu dan dalam bundel isna>d yang lain terkadang 

mereka berganti peran sebagai pcl.39 

Selanjutnya, yang dimaksud dengan istilah fula>n dalam bundel 

isna>d adalah para periwayat hadis yang menerima riwayat dari seorang 

guru dan kemudian menyampaikannya hanya kepada seorang murid.40 

Untuk lebih jelasnya perhatiakn gambar di bawah ini: 
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa fula>n menerima 

hadis dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada satu 

murid sampai akhirnya ke kolektor. Ipcl menerima hadis dari dua 

orang guru dan menyampaikannya kepada seorang murid.Sementara 

pcl menerima hadis dari seorang guru dan menyampaikanya kepada 

beberapa murid.Dan penyebaran hadis dimulai dari common link. 

 Dalam bundel isna>d di atas, terdapat jalur isna>d independen 

dari seorang periwayat yang, karena merasa tidak puas dengan jalur 

isna>d yang dimiliki, melengkapi dan sekaligus menghindari common 
link, dan kemudian bertemu dengan isna>d lainnya yang lebih dalam 

pada t}abaqah (tingkatan) ta>bi‘i>n atau sahabat. Istilah yang dipakai 

Juynboll untuk menggambarkan fenomena seperti ini adalah diving 

(jalur penyelam).Jalur-jalur penyelam, menurut Juynboll, merupakan 

fenomena yang baru muncul pada masa yang relatif belakangan dan 

berasal dari akhir abad kedua hijriah, yakni sekitar tahun 180 H.
41

 Istilah lain yang terkait erat dengan fula>n adalah spider (laba-

laba). Sebuah bundel isna>d dapat disebut spider jika bundel tersebut 

secara sekilas menunjukkan tokoh kunci yang tampak sebagai 

common link, yang darinya beberapa jalur isna>d mulai menyebar, dan 

pada gilirannya sampai kepada sejumlah kolektor hadis.akan tetapi, 

setelah diamati secara seksama, ternyata seluruh atau hampir semua 

jalur isna>d tersebut terdiri dari jalur tunggal, yakni tidak seorang 

periwayat pun yang memiliki lebih dari seorang murid.
42

 Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 
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Dalam gambar tersebut tampak bahwa Fula>n hanya menerima 

hadis dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada seorang 

murid.Dan dalam bundel isna>d ini terdiri dari beberapa isna>d tunggal. 

Masih ada satu istilah lagi yang merupakan kebalikan dari 

common link, yaitu inverted common link (periwayat bersama 

terbalik, yang selanjutnya disebut icl). Ada perbedaan antara common 
link (cl) dan inverted common link (icl). Jika dalam cl terdapat satu 

jalur tunggal yang merentang dari Nabi Saw hingga cl, yang terdiri 

dari tiga sampai lima periwayat dan kemudian baru menyebar ke 

beberapa jalur pada level cl, maka dalam icl terdapat berbagai jalur 

tunggal yang berasal dari saksi mata yang berbeda-beda, dan pada 

gilirannya masing-masing dari mereka menyampaikannya kepada 

seorang murid hingga pada akhirnya bersatu dalam icl. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 
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Gambar I (Hadis-hadis Hukum) 

Kolektor KolektorKolektor 

PeriwyatPeriwyatPeriwyat 

Common link 

T. Tabi‘i>n

 Ta>bi‘i>n 

Sahabat 

Nabi 

Gambar II (Hadis-hadis Sejarah) 

 Kolektor 

Periwayat 

 Periwayat 

Periwayat 

 Inverted Common link 

PeriwyatPeriwyatPeriwyat 

PeriwyatPeriwyatPeriwyat 

Saksi mata Saksi mata Saksi 

Mata 

Gambar I menunjukkan adanya common link,  yaitu ditandai 

dengan dari Nabi Saw sampai dengan tokoh kunci common link 

terdiri dari isna>d tunggal, baru setelah tokoh kunci common 
link,isna>d menyebar. Sementara gambar II menunjukkan adanya 

inverted common link, yaitu merupakan kebalikan dari common link, 

yaitu ditandai dengan dari sumber saksi mata sampai ke inverted 
common link  dengan isna>d banyak, lalu dari inverted common link  

ke kolektor hadis hanya ada satu isna>d. 

Juynboll berkesimpulan bahwa dua model ini sesuai model yang 

ditemukan dalam hadis-hadis hukum (gambar I) dan hadis-hadis 

sejarah (gambar II).Jika cl cenderung memalsukan jalur tunggal yang 

bersumber darinya hingga kepada Nabi Saw.atau sahabat, maka 

sebaliknya, icl cenderung tidak memalsukannya. Icl tidak mungkin 

memalsukan berbagai jalur isna>d yang turun ke barbagai saksi 

mata.Ia juga tidak memalsukan kandungan atau inti laporan.
43
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b. Cara Kerja Metode Common Link 

Dari berbagai tulisan Juynboll mengenai hadis, khususnya yang 

menggunakan teori common link dan metode analisis isna>d,
44

penulis

dapat menyimpulkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 

menerapkan metode tersebut secara rinci. Langkah-langkah itu 

adalah: 

1. Menentukhan hadis yang akan diteliti;

2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis;

3. Menghimpun seluruh isna>d hadis;

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isna>d dalam satu

bundel isna>d;

5. Mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung jawab

atas penyebaran hadis.

Langkah di atas adalah untuk Kritiksanad hadis dengan 

menentukan letak common link guna mengetahui siapa yang paling 

bertanggung jawab atas penyebaran hadis atau dengan istilah adalah 

hadis dating. 
Sementara untuk langkah-langkah metode Kritikmatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencari matan yang sejalan (mempunyai tema yang sama);

2. Mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan 

yang sejalan.

3. Menentukan common link tertua. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui siapa tokoh common link tertua, yang dianggap

paling bertanggung jawab atas penyebaran suatu hadis.

4. Menentukan bagian teks yang sama dalam semua hadis yang

sejalan. Bagian teks yang sama itulah menurut Juynboll yang

benar-benar otentik.

D. Praktek Metode Muqa>ranah dan Mu‘a>rad}ah 

Metode Muqa>ranah (membandingkan) dan Mu‘a>rad}ah(adu

konsep) adalah metode utama yang digunakan oleh muh}addithi>n 

sebagai kriteria kesahihan matan hadis. Ada beberapa konsep atau 

bandingan yang mereka gunakan antara lain membandingkan hadis 

dengan Al-Qur’an, membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, 

membandingkan hadis dengan logika dan lain-lain.  
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1. Membandingkan Hadis dengan Al-Qur’an

Mayit Disiksa Sebab Tangisan Keluarganya

ياَ صُهَيْبُ أتََ بْكِى عَلَىَّ وَقَدْ قاَلَ  :قَالَ عُمَرُ عن ابن عمر )الحديث ..... وفيو( ف َ 
بُ ببَِ عْضِ بكَُاءِ أىَْلِوِ عَلَيْوِ »  -صلى الله عليو وسلم-رَسُولُ اللَّوِ  إِنَّ الْمَيِّتَ يُ عَذَّ

ا مَاتَ عُمَرُ ذكََرْتُ ذَلِ  :فَ قَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ «. يَ رْحَمُ اللَّوُ  :كَ لِعَائِشَةَ فَ قَالَتْ فَ لَمَّ
ثَ رَسُولُ اللَّوِ  بُ »  -صلى الله عليو وسلم-عُمَرَ لَا وَاللَّوِ مَا حَدَّ إِنَّ اللَّوَ يُ عَذِّ

وِ إِنَّ اللَّوَ يزَيِدُ الْكَافِرَ عَذَاباً ببُِكَاءِ أىَْلِوِ عَلَيْ »  :وَلَكِنْ قاَلَ «. الْمُؤْمِنَ ببُِكَاءِ أَحَدٍ 
قاَلَ ابْنُ  45حَسْبُكُمُ الْقُرْآنُ )وَلَا تَزرُِ وَازرِةٌَ وِزْرَ أخُْرَى( :وَقاَلَتْ عَائِشَةُ  :قاَلَ « 

.أَبِِ مُلَيْكَةَ فَ وَاللَّوِ مَا قاَلَ ابْنُ عُمَرَ مِنْ شَىْءٍ 
Dalam riwayat lain ‘A<ishahr.a berkata: Semoga Allah 

mengampuni Abi>Abd al-Rah}ma>n, sesungguhnya dia tidak berbohong, 

tetapi lupa atau salah. Sesungguhnya Rasu>lulla>h Saw. berjalan 

melewati seorang Yahudi yang ditangisi, lalu bersabda: ‚Mereka 

menangisinya, padahal dia (seorang Yahudi) disiksa di kuburnya.‛
46

Kata ‘A<ishahr.a ُحَسْبُكُمُ الْقُرْآن(cukup bagikalian Al-Qur’an) bukan 

berarti mengajak untuk meninggalkan al-Sunnah, itu hal yang 

mustahil. Akan tetapi perkataan itu dimaksudkan untuk menunjukkan 

kesalahan seorang perawi (‘Umar) hadis dengan lafal ini.perawi hadis 

ini tidak menyampaikan lafal hadis secara lengkap yang 

mengakibatkan bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an, 

kemudian ‘A<ishahr.a menampilkan hadis dengan lafal yang sempurna 

seperti disabdakan oleh Rasu>lulla>h Saw.
47

Menurut ‘A<ishahr.a bahwa hadis yang diriwayatkan oleh 

‘Abdulla>h bin ‘Umar dan bapaknya itu tidak sesuai dengan asba>b 
wuru>d hadis, yaitu ketika Rasu>lulla>h Saw. berjalan berpapasan 

dengan mayat Yahudi perempuan yang ditangisi oleh keluarganya, 

maka pemahaman hadis berubah dari khus}u>s} ke ‘umu>m.
48

Dalam riwayat lain ‘A<ishahr.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan 

perkataan: (غلط أو نسي) وىل. Yang benar adalah Rasu>lulla>h Saw 

bersabda: ‚Sesungguhnya ia disiksa karena kesalahan dan dosanya, 
dan keluarganya sekarang menangisinya.‛

49

Dalam riwayat lain ‘A<ishahr.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan 

perkataan: ‚Semoga Allah mengampuni Abi ‘Abdirrahman, 

sebenarnya ia tidak berbohong, akan tetapi ia salah (يخطئ).‛50
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Metode yang digunakan oleh ‘A<ishah untuk Kritik matan hadis 

di atas adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>th ‘ala> al-Qur’a>n), 

terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph 

Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya 

HaraldMotzki. 

Metode yang digunakan untuk kritikmatan hadis di atas adalah 

metode mu‘a>rad}ah(‘ard} al-H{adi>th ‘ala> al-Qur’a>n), terbukti lebih 

akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan G.H.A. 

Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya HaraldMotzki. 

2. Membandingkan Beberapa Riwayat Hadis

Dengan menggunakan metode ini, para penulis hadis akan

mengetahui adanya beberapa lafal hadis yang bukan bersumber dari 

Nabi Saw., tetapi mudraj51
 dari salah seorang perawi hadis, baik

seorang sahabat atau lainnya yang telah memasukkan kata atau 

kalimat ke dalam sebuah redaksi hadis.
52

bisa juga terjadi

id}t}ira>b,
53maqlu>b,

54
 yang disebabkan karena salah seorang perawi

hadis tidak d}abt}, atau terjadi tas}h}i>f.55
 

Contoh metode ini adalah hadis riwayat Abu>Hurairah dari NabiSaw. 

ثَ نَا إِسْحَقُ أَخْبَ رَناَ جَريِرٌ عَنْ مَنْصُورٍ  ثَ نَا جَريِرٌ ح و حَدَّ رُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ ثَنِِ زىَُي ْ و حَدَّ
اللَّوِ عَنْ ىِلََلِ بْنِ يِسَافٍ عَنْ أَبِ يََْيََ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ قاَلَرَجَعْنَا مَعَ رَسُولِ  

لَ قَ وْمٌ عِ  ةَ إِلََ الْمَدِينَةِ حَتََّّ إِذَا كُنَّا بِاَءٍ باِلطَّريِقِ تَ عَجَّ نْدَ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ مَكَّ
هَا الْمَاءُ فَ قَ  نَا إلِيَْهِمْ وَأَعْقَابُ هُمْ تَ لُوحُ لََْ يََسََّ الَ رَسُولُ الْعَصْرِ فَ تَ وَضَّئُوا وَىُمْ عِجَالٌ فاَنْ تَ هَي ْ

ثَ نَاه أبَوُ بَكْرِ  بْنُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنْ النَّارِ أَسْبِغُوا الْوُضُوءَو حَدَّ
ث َ  ارٍ قاَلَا حَدَّ ثَ نَا ابْنُ الْمُثَ نََّّ وَابْنُ بَشَّ ثَ نَا وكَِيعٌ عَنْ سُفْيَانَ ح و حَدَّ دُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ نَا مَُُمَّ

سْنَادِ وَليَْسَ فِ حَدِيثِ شُعْبَةَ  ثَ نَا شُعْبَةُ كِلََهُُاَ عَنْ مَنْصُورٍ بِِذََا الِْْ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ حَدَّ
.أَسْبِغُوا الْوُضُوءَ وَفِ حَدِيثِوِ عَنْ أَبِِ يََْيََ الَْْعْرجَِ 

Sebagian perawi meriwayatkan hadis ini seperti ini, semua 

disandarkan kepada Nabi Saw., tanpa ada penjelasan mana kata 

Abu>Hurairah dan mana sabda Nabi Saw. Sementara perawi yang lain 

meriwayatkan hadis ini serta ada penjelasan mana kata Abu>Hurairah 

dan mana sabda Nabi Saw. 
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عْتُ أبَاَ حَدَّ  دُ بْنُ زيِاَدٍ قاَلَ سََِ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا آدَمُ بْنُ أَبِ إِياَسٍ قاَلَ حَدَّ
سِمِ ىُرَيْ رةََ وكََانَ يََرُُّ بنَِا وَالنَّاسُ يَ تَ وَضَّئُونَ مِنْ الْمِطْهَرةَِ قاَلَ أَسْبِغُوا الْوُضُوءَفإَِنَّ أبَاَ الْقَا

.اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنْ النَّارِ  صَلَّى
Idra>j semacam ini tidak mungkin diketahui tanpa 

membandingkan seluruh riwayat hadis dan melakukan penulisan 

terhadapnya.
56

3. Membandingkan Hadis dengan Hadis Lainnya

Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan manhaj sahabat dalam

menghadapi perbedaan riwayat, maka mereka mengembalikannya 

kepada Al-Qur’an. Semua sepakat akankemutawatiranAl-Qur’an. 

Sekarang yang menjadi masalah adalah istidla>l dengan hadis untuk 

mengcounter hadis lain. Untuk itu diperlukan murajjih}a>t/Aujuh al-
Tarji>h} (hal-hal yang bisa dijadikan dasar untuk mentarji>h} salah satu 

riwayat). Di sini akan dijelaskan beberapa murajjih}a>t tersebut: 

Persoalan Rumah Tangga (Privasi) 

Dalam banyak kasus yang tidak terungkap oleh para sahabat 

karena memang kejadiannya di dalam rumah tangga Nabi Saw.Ada 

juga para sahabat mengutus utusan ke salah satu ummaha>t al-
mu’mini>n untuk bertanya suatu masalah yang telah diputuskan oleh 

Nabi Saw.yang mungkin tidak diketahui oleh para sahabat lain. Jika 

mereka mengetahui tentang jawaban suatu masalah, niscaya akan 

menjawabnya, jika tidak tahu maka tidak menjawabnya. Di bawah ini 

ada beberapa persoalan privasi tersebut.
57

Orang Berpuasa dalam Keadaan Junub 

دُ بْنُ  ثَنِِ مَُُمَّ ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ ح و حَدَّ دُ بْنُ حَاتٍِِ حَدَّ ثَنِِ مَُُمَّ حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ بْنُ هََُّامٍ أَخْبَ رَناَ ابْنُ جُرَيْجٍ أَخْبَ رَنِ عَ  بْدُ الْمَلِكِ بْنُ راَفِعٍ وَاللَّفْظُ لَوُ حَدَّ

عْتُ أبَاَ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ يَ قُصُّ يَ قُولُ  أَبِ بَكْرِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَنْ أَبِ بَكْرٍ قاَلَ سََِ
ثِ لِْبَيِوِ فِ قَصَصِوِ مَنْ أدَْركََوُ الْفَجْرُ جُنُبًا فَلََ يَصُمْ فَذكََرْتُ ذَلِكَ لعَِبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ الْحاَرِ 

فأَنَْكَرَ ذَلِكَ فاَنْطلََقَ عَبْدُ الرَّحَْْنِ وَانْطلََقْتُ مَعَوُ حَتََّّ دَخَلْنَا عَلَى عَائِشَةَ وَأمُِّ سَلَمَةَ 
هُمَا فَسَأَلََمَُا عَبْدُ الرَّحَْْنِ عَنْ ذَلِكَ قاَلَ فَكِلْتَاهَُُا قاَلتَْكَانَ النَّبُِّ صَلَّى  اللَّوُ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُصْبِحُ جُنُبًا مِنْ غَيِْْ حُلُمٍ ثَُُّ يَصُومُقَالَ فاَنْطلََقْنَا حَتََّّ دَخَلْنَا عَلَى مَرْوَانَ 
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فَذكََرَ ذَلِكَ لَوُ عَبْدُ الرَّحَْْنِ فَ قَالَ مَرْوَانُ عَزَمْتُ عَلَيْكَ إِلاَّ مَا ذَىَبْتَ إِلََ أَبِ ىُرَيْ رةََ 
نَا أبَاَ ىُرَيْ رةََ وَأبَوُ بَكْرٍ حَاضِرُ ذَلِكَ كُلِّوِ قاَلَ فَذكََرَ لَوُ فَ رَدَدْ  تَ عَلَيْوِ مَا يَ قُولُ قاَلَ فَجِئ ْ

رةََ مَا  عَبْدُ الرَّحَْْنِ فَ قَالَ أبَوُ ىُرَيْ رةََ أَهُُاَ قاَلتََاهُ لَكَ قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ هُُاَ أعَْلَمُ ثَُُّ رَدَّ أبَوُ ىُرَي ْ 
عْتُ ذَلِكَ مِنْ الْفَضْلِ ولََْ  كَانَ  يَ قُولُ فِ ذَلِكَ إِلََ الْفَضْلِ بْنِ الْعَبَّاسِ فَ قَالَ أبَوُ ىُرَيْ رةََ سََِ

ا كَانَ يَ قُولُ فِ ذَلِكَ  أَسََْعْوُ مِنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ فَ رَجَعَ أبَوُ ىُرَيْ رةََ عَمَّ
الْمَلِكِ أقَاَلتََا فِ رَمَضَانَ قاَلَ كَذَلِكَ كَانَ يُصْبِحُ جُنُبًا مِنْ غَيِْْ حُلُمٍ ثَُُّ يَصُوم قُ لْتُ لِعَبْدِ 

Riwayat di atas jelas bahwa Abu> Bakar bin ‘Abd al-Rah}ma>n 

dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>rith melakukan cross cek terhadap 

hadis yang didapatkan dari Abu>Hurairah kepada isteri-isteri Nabi 

Saw., ‘A<ishahr.a. dan UmmuSalamahr.a. dan hasilnya memang 

berbeda dengan apa yang telah disampaikan oleh Abu>Hurairah. Dan 

riwayat semacam ini yang harus ditarji>h}kan adalah riwayat yang 

datang dari isteri-isteri Nabi Saw., karena merekalah yang lebih 

mengetahui urusan privasi mereka juga Nabi Saw.
58

Metode yang digunakan oleh Abu>Bakr bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan 

‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>rith untuk Kritik matan hadis di atas 

adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>thba‘d}uha> ‘ala>ba‘d}), terbukti 

lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan 

G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya HaraldMotzki. 

4. Membandingkan Hadis dengan Akal/Logika

Setelah dibahas manhaj sahabat dalam Kritik matan hadis yang 

pertama membandingkan hadis dengan Al-Qur’an dan kedua 

membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, maka sekarang 

akan dipaparkan manhaj ketiga yaitu membandingkan hadis dengan 

akal sehat. Inilah beberapa contoh manhaj tersebut. 

Wud}u>’ karena Menyentuh Api 

دِ بْنِ عَمْروٍ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ  نَةَ عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ ثَ نَا ابْنُ أَبِ عُمَرَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
تْ النَّارُ وَلَوْ  مِنْ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ قاَلَقَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْوُضُوءُ مَِّا مَسَّ

ىْنِ أنََ تَ وَضَّأُ مِنْ الحَْمِيمِ قاَلَ  ثَ وْرِ   أقَِطٍقَالَ فَ قَالَ لَوُ ابْنُ عَبَّاسٍ ياَ أبَاَ ىُرَيْ رةََ أنََ تَ وَضَّأُ مِنْ الدُّ
عْتَ حَدِيثاً عَنْ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَلََ   فَ قَالَ أبَوُ ىُرَيْ رةََ ياَ ابْنَ أَخِي إِذَا سََِ

ضْرِبْ لَوُ مَثَلًَ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ أمُِّ حَبِيبَةَ وأمُِّ سَلَمَةَ وَزَيْدِ بْنِ ثاَبِتٍ وَأَبِ طلَْحَةَ وَأَبِ تَ 
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رَتْ النَّارُ  أيَُّوبَ وَأَبِ مُوسَى قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَقَدْ رأََى بَ عْضُ أىَْلِ الْعِلْمِ الْوُضُوءَ مَِّا غَي َّ
لِ الْعِلْمِ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَالتَّابعِِيَن وَمَنْ بَ عْدَىُمْ عَلَى وَأَكْثَ رُ أَىْ 

رَتْ النَّارُ  .تَ رْكِ الْوُضُوءِ مَِّا غَي َّ
Dalam riwayat ini Abu>Hurairah meriwayatkan kewajiban 

wud}u>’ karena terkena api. Lalu Ibn ‘Abba>s mempertanyakan 

kebenaran riwayat Abu>Hurairah dengan bertanya apakah harus wud}u>’ 

karena terkena minyak, air panas? Pertanyaan-pertanyaan itu 

dibangun dengan akal logika, bukan dibangun atas dasar riwayat. 

Menurut Jumhu>r orang yang terkena api tidak diharuskan untuk 

wud}u>’ lagi.
59

Metode yang digunakan oleh Ibn ‘Abba>s untuk Kritik matan 

hadis di atas adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>th ‘ala> ‘Aql), 
terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph 

Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya 

HaraldMotzki. 

5. Membandingkan Hadis dengan Informasi Sejarah

Apabila dalam hadis terdapat sesuatu yang menunjukkan 

terjadinya peristiwa, sementara peristiwa tersebut berbeda dengan 

kejadian yang sesungguhnya, maka hadis tersebut dihukumi sebagai 

hadis d}a‘i>f. Penggunaan manhaj ini (membandingkan hadis dengan 

informasi sejarah) untuk mengetahui kes}ah}i>h}an atau ked}a‘i>fan suatu 

hadis telah dipraktekkan dalam kitab s}ah}i>h}ain dan lainnya. Berikut 

ini akandipresentasikan beberapa contoh manhaj tersebut. 

Tiga Pemberian Abu>Sufya>n 

ثَنِِ عَبَّاسُ بْنُ عَبْدِ الْعَظِيمِ الْعَنْبََِيُّ وَأَحَْْ  ثَ نَا النَّضْرُ حَدَّ دُ بْنُ جَعْفَرٍ الْمَعْقِريُِّ قاَلَا حَدَّ
ثَنِِ ابْنُ عَبَّاسٍ قاَلَكَانَ  ثَ نَا أبَوُ زمَُيْلٍ حَدَّ ثَ نَا عِكْرمَِةُ حَدَّ دٍ الْيَمَامِيُّ حَدَّ وَىُوَ ابْنُ مَُُمَّ

فَ قَالَ للِنَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ياَ  الْمُسْلِمُونَ لَا يَ نْظرُُونَ إِلََ أَبِ سُفْيَانَ وَلَا يُ قَاعِدُونوَُ 
 نَبَِّ اللَّوِ ثَلََثٌ أعَْطِنِيهِنَّ قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ عِنْدِي أَحْسَنُ الْعَرَبِ وَأَجْْلَُوُ أمُُّ حَبِيبَةَ بنِْتُ أَبِ 

رُنِ سُفْيَانَ أزَُوِّجُكَهَا قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ وَمُعَاوِيةَُ تََْعَلُوُ كَ  اتبًِا بَ يْنَ يَدَيْكَ قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ وَتُ ؤَمِّ
ارَ كَمَا كُنْتُ أقُاَتِلُ الْمُسْلِمِيَن قاَلَ نَ عَمْقَالَ أبَوُ زمَُيْلٍ وَلَوْلَا أنََّوُ طلََبَ  حَتََّّ أقُاَتِلَ الْكُفَّ

لِكَ لِْنََّوُ لََْ يَكُنْ يُسْأَلُ شَيْئًا إِلاَّ قاَلَ ذَلِكَ مِنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَا أَعْطاَهُ ذَ 
.نَ عَمْ 
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Matan hadis ini diKritik dengan menggunakan 

sejarah.Sebagaimana diketahui bahwa Abu>Sufya>n masuk Islam pada

Fath} Makkah (penaklukan Makkah), sementara Nabi Saw.menikah 

dengan Umi H{abi>bah jauh sebelum itu. Oleh karena itu menurut 

IbnH{azm (w. 456 H.), hadis ini adalah hadis maud}u>‘ (palsu).
60

Tidak diragukan lagi bahwa sejarah menjadi alat ukur yang 

benar bukan bohong. Tetapi yang perlu digarisbawahi di sini adalah 

sejarah yang diyakini kebenarannya, bukan sejarah yang tidak 

diyakini kebenarannya, sejarah yang seperti tidak mungkin dijadikan 

alat ukur kes}ah}i>h}an suatu hadis.
61

Metode yang digunakan untuk Kritik matan hadis di atas 

adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard} al-H{adi>th ‘ala> al-Ma‘lu>ma>t al-
Ta>ri>khi>yah), terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya 

Joseph Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-

nya HaraldMotzki. 

E. Praktek Metode Common Link 

Sebagi contoh metode common Link, mari kita perhatikan hadis

yang sama tapi diriwayatkan oleh periwayat yang berbeda-beda. 

Penulis mengambil satu hadis yang cukup terkenal di kalangan umat 

Islam sebagai contoh, yaitu hadis tentang niat, sebagai berikut: 

 :البخاري
عْتُ 3366] -(3226) ابِ، قاَلَ: سََِ ثَ نَا عَبْدُ الْوَىَّ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ [ حَدَّ

دُ بْنُ إِبْ راَىِيمَ، أنََّوُ  ،  يََْيََ بْنَ سَعِيدٍ، يَ قُولُ: أَخْبَ رَنِ مَُُمَّ عَ عَلْقَمَةَ بْنَ وَقَّاصٍ اللَّيْثِيَّ سََِ
عْتُ رَسُولَ اللَّوِ  عْتُ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، يَ قُولُ: سََِ يَ قُولُ: "  Kيَ قُولُ: سََِ

اَ لِامْرئٍِ مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ إِ  يَّةِ، وَإِنََّّ اَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّ لََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ، فَهِجْرَتوُُ إِنََّّ
لََ إِلََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا، أوَِ امْرأَةٍَ يَ تَ زَوَّجُهَا، فَهِجْرَتوُُ إِ 

 مَا ىَاجَرَ إلِيَْوِ "

 :مسلم
ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَسْلَمَةَ بْ 9691] -(6363) ثَ نَا مَالِكٌ، عَنْ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ، [ حَدَّ نِ قَ عْنَبٍ، حَدَّ

طَّابِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ  دِ بْنِ إبِْ راَىِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ وَقَّاصٍ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْ : " Kعَنْ مَُُمَّ
اَ لِامْرئٍِ مَا نَ وَى، يَّةِ، وَإِنََّّ اَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّ : ص  96فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ، ] ج   إِنََّّ
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رتَوُُ إِلََ مَا [ فَهِجْرتَوُُ إِلََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ لِدُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَِ امْرَأةٍَ يَ تَ زَوَّجُهَا، فَهِجْ  35
 ىَاجَرَ إلِيَْوِ 

 :أبو داود
، ] ج  [ حَدَّ 63] -(63) دٍ التَّمِيمِيِّ [ كِلَهُُاَ،  52: ص   9ثَ نَا حََّْادُ بْنُ زيَْدٍ، وَزُىَيِْْ بْنِ مَُُمَّ

عْتُ عَلْقَمَةَ بْنَ وَقَّ  ، قاَلَ: سََِ يْمِيِّ دِ بْنِ إبِْ راَىِيمَ الت َّ ، عَنْ مَُُمَّ اصٍ عَنْ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ الْنَْصَاريِِّ
عْ  ، يَ قُولُ: سََِ عْتُ رَسُولَ اللَّوِ اللَّيْثِيَّ يَ قُولُ: ياَ  Kتُ عُمَرَ بْنَ الْْطََّابِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، يَ قُولُ: سََِ

اَ لِكُلِّ امْرئٍِ مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ ا يَّةِ، وَإِنََّّ اَ الَْعْمَالُ باِلن ِّ للَّوِ وَرَسُولوِِ، أيَ ُّهَا النَّاسُ، إِنََّّ
 مَا إِلََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَِ امْرَأةٍَ يَ تَ زَوَّجُهَا، فَهِجْرتَوُُ إِلََ  فَهِجْرتَوُُ 

 ىَاجَرَ إلِيَْوِ "

 :النسائي
مِسْكِيٍن قِراَءَةً عَلَيْوِ وَأنَاَ [ أَخْبَ رَناَ يََْيََ بْنُ حَبِيبِ بْنِ عَرَبٍِّ، عَنْ حََّْادٍ، وَالْحاَرِثُ بْنُ 33] -(35)

ثَنِِ مَالِكٌ، ح وأَخْبَ رنَاَ سُلَيْمَانُ بْنُ مَنْصُورٍ، قال: أنَْ بَأنَاَ عَبْدُ اللَّ  وِ بْنُ أَسََْعُ، عَنْ ابْنِ الْقَاسِمِ، حَدَّ
دِ بْنِ إِبْ راَىِ  يمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ وَقَّاصٍ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الْمُبَارَكِ وَاللَّفْظُ لَوُ، عَنْ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ مَُُمَّ

طَّابِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قال: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ  اَ لِامْرئٍِ مَا نَ وَى، فَمَنْ  Kالَْْ يَّةِ وَإِنََّّ اَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّ : " إِنََّّ
وُ إِلََ اللَّوِ وَإِلََ رَسُولوِِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ اللَّوِ وَإِلََ رَسُولوِِ فَهِجْرتَُ 

 أوَِ امْرَأةٍَ يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَوُُ إِلََ مَا ىَاجَرَ إلِيَْوِ "
 :الترمذي

ابِ الث َّقَ 9353] -(9336) ثَ نَا عَبْدُ الْوَىَّ ، حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ ثَ نَا مَُُمَّ ، عَنْ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ، [ حَدَّ فِيُّ
، عَنْ عُمَرَ بْنِ الْْطََّابِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُ  دِ بْنِ إِبْ راَىِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ وَقَّاصٍ اللَّيْثِيِّ ولُ اللَّوِ عَنْ مَُُمَّ

K ْاَ لِامْرئٍِ مَا نَ وَى، فَمَنْكَانَت يَّةِ، وَإِنََّّ اَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّ ىِجْرتَوُُ إِلََ اللَّوِ وَإِلََ رَسُولوِِ، فَهِجْرتَوُُ  : " إِنََّّ
وُ إِلََ مَا ىَاجَرَ إِلََ اللَّوِ وَإِلََ رَسُولوِِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَوُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَِ امْرَأةٍَ يَ تَ زَوَّجُهَا، فَهِجْرتَُ 

 .إِليَْوِ 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini. 

الجملةالترمذيالنسائيأبي داودمسلمالبخارياللفظالرقم
صحيح5إنَّاإنَّاإنَّاإنَّاإنَّاإنَّا1
صحيح5الْعمالالْعمالالْعمالالْعمالالْعمالالْعمال2
ضعيف4بالنيةبالنيةبالنياتبالنيةبالنيةبالنيات3
صحيح5وإنَّاإنَّاو وإنَّاوإنَّاوإنَّاوإنَّا4
صحيح5لامرئلامرئلامرئلامرئلامرئلامرئ5
صحيح5ما نوىما نوىما نوىما نوىما نوىما نوى6
فمن  7

كانت
فمن  

كانت
صحيح5فمن كانتفمن كانتفمن كانتفمن كانت

صحيح5ىجرتوىجرتوىجرتوىجرتوىجرتوىجرتو8
صحيح5إلَ اللهإلَ اللهإلَ اللهإلَ اللهإلَ اللهإلَ الله9
ضعيف4رسولووإلَ ورسولوورسولوورسولوورسولوورسولو10
فَهِجْرَتوُُ  11

إِلََ اللَّوِ 
وَرَسُولِوِ 

فَهِجْرَتوُُ 
إِلََ اللَّوِ 

وَرَسُولِوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
اللَّوِ وَرَسُولِوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
اللَّوِ وَرَسُولِوِ 

رَتوُُ إِلََ فَهِجْ 
وَإِلََ اللَّوِ 

رَسُولِوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
وَإِلََ اللَّوِ 

رَسُولِوِ 

ضعيف3

وَمَنْ  12
كَانَتْ 
ىِجْرَتوُُ 

إِلََ دُنْ يَا 
يُصِيبُ هَا

وَمَنْ  
كَانَتْ 
ىِجْرَتوُُ 

إِلََ دُنْ يَا 
يُصِيبُ هَا

وَمَنْ كَانَتْ 
ىِجْرَتوُُ 

 لِدُنْ يَا
يُصِيبُ هَا

تْ وَمَنْ كَانَ 
ىِجْرَتوُُ إِلََ 

دُنْ يَا 
يُصِيبُ هَا

وَمَنْ كَانَتْ 
ىِجْرَتوُُ إِلََ 

دُنْ يَا 
يُصِيبُ هَا

وَمَنْ كَانَتْ 
ىِجْرَتوُُ إِلََ 

دُنْ يَا 
يُصِيبُ هَا

ضعيف4

أوَِ امْرأَةٍَ  13
يَ تَ زَوَّجُهَا

أوَِ امْرأَةٍَ 
يَ تَ زَوَّجُهَا

أوَِ امْرأَةٍَ 
يَ تَ زَوَّجُهَا

 أوَِ امْرأَةٍَ 
يَ تَ زَوَّجُهَا

أوَِ امْرأَةٍَ 
يَ نْكِحُهَا

أوَِ امْرأَةٍَ 
يَ تَ زَوَّجُهَا

ضعيف 4

فَهِجْرَتوُُ  14
إِلََ مَا 
ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

فَهِجْرَتوُُ 
إِلََ مَا 
ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
مَا ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
مَا ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

إِلََ  فَهِجْرَتوُُ 
مَا ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

فَهِجْرَتوُُ إِلََ 
مَا ىَاجَرَ 

إلِيَْوِ 

صحيح 5

Kalau diperhatikan dari tabel di atas bahwa untuk lafal nomor 1 

dan 2 semuanya memakai lafal yang sama berarti menunjukkan 

kualitas s}ah}i>h}. Untuk lafal nomor 3 hanya Abu Daud saja yang 

menggunakan lafal jama’, sementara empat lainnya menggunakan 

lafal mufrad. Berarti yang menggunakan lafal jama’ bekualitas dha’if, 
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sementara yang menggunakan lafal mufrad berkualitas s}ah}i>h}.  Untuk 

nomor 4 sampai dengan 9 semuanya menggunakan lafal yang sama 

yang berarti berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 10, hanya satu Imam 

yang menggunakan kata ila>, yang berarti berkualitas dha’if karena 

berbeda dengan empat imam lainnya yang berkualitas s}ah}i>h}. Untuk 

nomor 11, hanya dua Imam yang menggunakan kata ila>, yang berarti 

berkualitas dha’if karena berbeda dengan tiga Imam lainnya yang 

berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 12, hanya satu Imam yang 

menggunakan kata li, yang berarti berkualitas dha’if karena berbeda 

dengan empat imam lainnya yang berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 13, 

hanya satu Imam yang menggunakan kata yankih}uha>, yang berarti 

berkualitas dha’if karena berbeda dengan empat Imam lainnya yang 

menggunakan kata yatazawwajuha>, yang berarti berkualitas s}ah}i>h}.  

Demikian tadi yang dilakukan oleh Juynboll dalam menilai suatu 

hadis, yaitu dengan membandingkan kalimat per kalimat. Kalimat 

yang sama berarti berkualitas s}ah}i>h}, sementara kalimat yang berbeda 

berarti berkualitas dha’if. 

Kalau hal ini diterapkan kepada hadis-hadis yang telah 

dibukukan oleh para periwayat hadis, niscaya banyak sekali 

ditemukan hadis-hadis yang berkulitas dha’if dengan standar 

Juynboll, padahal hadis-hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} menurut 

ulama hadis. Karena ulama hadis lebih mementingkan konten hadis 

secara keseluruhan meskipun diriwayatkan secara ma’nawi, 

sementara Juynboll, menilainya lafal per lafal atau kalimat per 

kalimat. Hak ini sangat susah dijumpai dalam hadis, yaitu lafalnya 

yang persis sama, kecuali al-Qur’an saja yang bisa seperti iti atau 

hadis mutawatir lafdzi saja, yang bisa memenuhi kriteria seperti itu. 

F. Kesimpulan

Kritikmatan hadis yang dipraktekkan oleh muh}addithi>n dan 
diakui oleh M. A’dzami> yaitu dengan menggunakan metode 
muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah terbukti lebih akurat, tepat dan 
komprehensip, daripada metode yang dipakai oleh Sarjana Baratyang 
menggunakan metode common link.  

Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah intinya adalah pencocokan 



ALQALAM Vol. 34, No. 1 (Januari - Juni 2017)189 

konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis agar tetap 
terpelihara kebertautan dan keselarasan antarkonsep dengan hadis 
lain dan dengan dali>l shari>‘at yang lain. Sementara metode common 

link hanya membandingkan antara varian lafal-lafal hadis. Lafal hadis 
yang sama dianggap s}ah}i>h} dan yang berbeda dianggap lemah atau 
palsu. 

Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah yang dilakukan oleh 
sahabat maupun muh}addithi>n mutaqaddimi>n dan muta’akhkhiri>n 
adalah dengan cara membandingkan antara hadis dengan Al-Qur’an, 
membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, membandingkan 
hadis dengan logika, membandingkan hadis dengan informasi sejarah, 
membandingkan hadis dengan al-us}u>l al-shar‘i>yyah, dan lain-lain.  

Selain metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah ada juga metode al-

taufi>q yang dikembangkan oleh Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.). Imam 
al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) dalam kitabnya mendatangkan banyak hadis 
yang bertentangan kemudian menyatukannya (al-taufi>q), baik dengan 
caraal-jam‘u, naskh atau tarji>h}. Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) tidak 
bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi 
dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara 
hadis yang berbeda. 

Yu>suf al-Qarad}a>wi>> dalam rangka memahami hadis dan 
menemukan signifikansi kontekstualnya meletakkan beberapa prinsip 
pemahaman terhadap hadis, antara lain: 1. Memahami al-

Sunnahharus sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 2. Menghimpun 
hadis yang bertema sama. 3. Memahami hadis berdasarkan latar 
belakang, kondisi, dan tujuannya. 4. Penggabungan, pentarji>h}an 
antara hadis-hadis yang tampak bertentangan. 5. Membedakan antara 
sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 6. Pemahaman hadis 
antara hakikat dan maja>z. 7. Membedakan antara yang ghaib dan 
yang nyata. 8. Memastikan makna istilah dalam hadis. 



Kritik Matan Hadis 
Studi Komparatif antara  
Sarjana Muslim dan Sarjana Barat 

Masrukhin Muhsin190 
 

Endnotes: 

1
Pendapat ini disampaikan oleh IgnazGoldziher dalam 

MuhammedanischeStudien  (Hildesheim: tp, 1961). 
2
Pendapat ini disampaikan oleh kaum orientalis pada umumnya, utamanya 

Joseph Schacht dan G.H.A.Juynboll. Lihat: Joseph Schacht, The Origins of 
Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1959), 59. Lihat juga 

G.H.A. Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the Basis of 

Several Women Demeaning Sayings from H{adi>th Literature‛, dalam Qantara. 
Revista de estudosarabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989). 

3
 Pendapat ini disampaikan oleh al-A‘z}ami>, al-Jawa>bi>, dan al-Damini>. Lihat: 

Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d Muh}addithi>n fi>NaqdMatn al-H{adi>th al-Nabawi> 
al-Shari>f (Tu>nis: Mu’assasahAbd al-Kari>m Ibn ‘Abdilla>h, 1986). Lihat juga 

Muh}ammad Must}afa> al-A‘z}ami>,  Studies In Early Hadi>th Literature (Indiana: 

Islamic Teaching Center Indianapolis, t.th). 
4
S{ala>h}uddi>n ibn Ah}mad al-Adlibi>, ManhajNaqdMatn ‘Inda ‘Ulama> al-H{adi>th 

al-Nabawi> (Beiru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>d, 1983), 85.   
5
Pendapat serupa disampaikan oleh al-Jawa>bi> dan al-Damini>. Lihat: 

Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}addithi>n fi>NaqdMatn al-H{adi>th al-
Nabawi> al-Shari>f (Tu>nis: Mu’assasahAbd al-Kari>m Ibn ‘Abdilla>h, 1986). Lihat juga 

Muh}ammad Must}afa> al-A‘z}ami>,  Studies In Early Hadi>th Literature (Indiana: 

Islamic Teaching Center Indianapolis, t.th). 
6
Muh}ammad Must}afa> al-A‘z}ami>,  Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muh}addithi>n 

(Riya>d}: ‘Umari>yah, 1982), 59.   
7
SyahrinHarahap, Metodologi Studi dan Penulisan Ilmu-ilmu Us}uluddi>n 

(Jakarta: Raja Cratindo Persada, 2000), 69. 
8
  Ha>sjim ‘Abba>s, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 30. 

9
Abu> Da>wu>d, Sunan Abi> Da>wu>d, no. indeks 3161. 

10
al-Adlibi>, ManhajNaqdMatn, 116.   

11
‘Abba>s, Kritik Matan Hadis, 33. 

12
S{ala>h}uddi>n ibn Ah}mad al-Adlibi>, ManhajNaqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama> al-

H{adi>th al-Nabawi> (Beiru>t: Da>r al-A<fa>q al-Jadi>d, 1983), 85. 
13

 Lihat: al-S{{ah}i>h} al-Bukha>ri>: 1/207 dan 10/325, Sunan Abi> Da>wu>d, hadis no. 

3039, Sunan al-Tirmidhi>: 9/258 dan Musnad Imam Ah}mad: 6/47, 91. Lihat juga 

Shams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Ali al-Kirma>ni>, S{ah}i>h} Abi> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> bi 
Sharh} al-Kirma>ni> (Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1985), cet. Ke-3, jilid II, 

101, hadis nomor 103, Kita>b ‘Ilm, Man Sami‘aShai’ fa Raja‘a H{atta>Ya‘rifuhu>. 
14

al-Adlibi>, ManhajNaqd al-Matn, 85. 
15al-Jam’u atau (kompromi) menurut istilah adalah menjelaskan persamaan 

antara dua hadis yang bertentangan, keduanya bisa dipakai untuk hujjah, satu masa, 

dengan menjadikan keduanya dalil yang s}ah}i>h}, menghilangkan perbedaan seperti 

‘a>m dan kha>s}, mut}laq dan muqayyad, dan menjelaskan bahwa perbedaan itu pada 

hakikatnya tidak ada. Syarat Jam’uada tujuh; 1.Adanya perbedaan antara dua dalil. 

2. Jam’utidak mengakibatkan pembatalan nas syari’ah. 3. Hilangnya perbedaan

dengan dilakukannya Jam’u. 4. Jam’utidak menyebabakan bertabrakan dengan dalil

lain. 5. Kedua dalil yang bertentangan dating pada masa yang sama. 6. Tujuan

Jam’uadalah benar dan dilakukan dengan cara yang benar. 7. Sebagian ulama

mensyaratkan kedua dalil yang bertentangan berada pada dejat yang sama. Lihat:



ALQALAM Vol. 34, No. 1 (Januari - Juni 2017)191 

Na>fidhH{usain H{amma>d, Mukhtalaf al-Hadi>th Bain al-Fuqaha>wa al-Muhaddithi>n 

(Mans}u>rah: Da>r al-Wafa>’, 1993), 141-145. 
16

Muh}ammad bin Idri>s al-Sha>fi‘i>, Ikhtila>f al-H{adi>th, tah}qi>q ‘A<mir Ah}mad 

H{aidar (Ttp: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqa>fi>yah, 1405 h), 64. 
17

Muh}yi al-Di>n ibnSharaf al-Nawa>wi>, Taqri>b al-Nawa>wi>, tah}qi>q ‘AbdWaha>b 

‘Abd al-Lat}i>f (Ttp: Da>r al-Kutub al-H{adi>thah, 1385 h), 2/196. 
18

Na>fidhH{usain H{amma>d, Mukhtalaf al-Hadi>th Bain al-Fuqaha>wa al-
Muh}addithi>n (Mans}u>rah: Da>r al-Wafa>’, 1993), 58-59. 

19
Muh}ammad bin Idri>s al-Sha>fi‘i>, Ikhtila>f al-H{adi>th, tah}qi>q ‘A<mir Ah}mad 

H{aidar (Ttp: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqa>fi>yah, 1405 h), 246. 
20

al-Sha>fi‘i>, Ikhtila>f al-H{adi>th, 64. 
21

al-Sha>fi‘i>, Ikhtila>f al-H{adi>th, 68. 
22

al-Alba>ni> bernama lengkap Abu> ‘Abd Rah}ma>n Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n 

ibn Nu>h} ibn A<dam. Dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M di kotaAshkoderah ibu 

kota lama Albania. Populer dengan sebutan Alba>ni> karena dibangsakan pada tanah 

airnya Albania. Dipanggil dengan Abu> ‘Abd Rah}ma>n karena anak sulungnya 

bernama ‘Abd Rah}ma>n. Alba>ni> berasal dari keluarga sederhana yang jauh dari 

kekayaan materi, tetapi sangat fanatik dan taat dalam urusan agama. Ayahnya 

seorang ulama bermazhab Hanafi> yang cukup disegani di daerahnya.Ia seorang 

alumni pada salah satu perguruan tinggi Islam di Istanbul Turki. Jadilah Alba>ni> 

kecil di bawah asuhan sang ayah yang sangat disiplin dalam mendidik anak-

anaknya. Lihat: Ibra>hi>m Muh}ammad ‘Ali>, Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni>Muh}adith ‘As}r wa Na>s}ir al-Sunnah (Damaskus: Da>r al-Qalam, 

1422H/2001M), 11. 
23

Muh}ammadZaki, Metode Kritik Hadis Syaikh Muh}ammad Na>sir Di>n 
Alba>ni> (Jakarta: Sps UIN, 2008), 242. 

24
Pendapat ini disampaikan oleh IgnazGoldziher dalam 

MuhammedanischeStudien  (Hildesheim: tp, 1961), ii: 35. 
25

Yang berpendapat seperti pendapat kedua ini adalah kaum orientalis pada 

umumnya, utamanya Joseph Schacht dan G.H.A.Juynboll. Lihat: Joseph Schacht, 

The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1959), 59. 

Lihat juga G.H.A. Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the 

Basis of Several Women Demeaning Sayings from H{adi>th Literature‛, dalam 

Qantara. Revista de estudosarabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989). 
26

G.H.A.Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the Basis 

of Several Women Demeaning Sayings from H{adi>th Literature‛, dalam Qantara. 
Revista de estudosarabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989). 

27
G.H.A.Juynboll, ‚Na>fi‘, the mawla> of Ibn ‘Umar and His Position in 

Muslim H{adi>th Literature‛, (Early Islamic Period), dalam Der Islam, 208. 
28

IgnazGoldziher, Muslim Studies, trans. C.M. Barber and S.M. Stern, vol. II 

(London: George Allen and UNWIN LTD, 1971), 19. 
29

A‘z}ami>, ‚H{adi>th: Rules for Acceptance and Tranmission‛, dalam The 

Muslim Students Association of the United Stated and Canada, The Place of 
H{adi>th in Islam (Chicago Illinois: Illinois Institute of Technology, 1975), 19-20.  

30
IgnazGoldziher, Muslim Studies,  140-141. 

31
Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: 

Clarendon Press, 1959), 163. 



Kritik Matan Hadis 
Studi Komparatif antara  
Sarjana Muslim dan Sarjana Barat 

Masrukhin Muhsin192 
 

32
G.H.A.Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology Provenance and 

Authorship of Early H{adi>th (Cambridge: Cambridge University Press, 1985), 71. 
33

G.H.A.Juynboll, Muslim Tradition, 75. Lihat juga H.A.R Gibb, 

Mohammedanism An Historical Survey (Oxford: Oxford University Press, 1968), 

55-56.
34

G.H.A.Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Method‛, 295-296. 
35

G.H.A.Juynboll, ‚Early Islamic Society as Reflacted in Its Use of Isna>ds,‛ 

dalam Le Museon 107 (1994), 155. 
36

Ali Masrur, TeoriCommon Link G.H.AJuynboll: Melacak Akar 
Kesejarahan HadisNabi  (Yogyakarta: LKiS, 2007), 68. 

37
G.H.A.Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods‛, 297. 

38
G.H.A.Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods‛, 296.Dan ‚Early 

Islamic Society‛, 155. 
39

G.H.A.Juynboll,  ‚Early Islamic Society‛, 155-156.   
40

G.H.A.Juynboll,  ‚Early Islamic Society‛, 156.    
41

G.H.A.Juynboll, ‚Na>fi‘, the mawla> of Ibn ‘Umar‛, 213 dan  ‚Early Islamic 

Society‛, 158. 
42

G.H.A.Juynboll, ‚Na>fi‘, the mawla> of Ibn ‘Umar‛, 214. 
43

G.H.A.Juynboll, ‚Some Thoughts on Early Muslim Historiography‛, 

dalam Bibliotheca Orientalis 49, (1992), 689. 
44

G.H.A.Juynboll, ‚Some Isna>d-Analytical Methods‛.  296. 
45

 al-An‘a>m: 164 
46

 Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, 2: 643.  
47

al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 63.  
48

Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}addithi>n fi>NaqdMatn al-H{adi>th 
al-Nabawi> al-Shari>f (Tu>nis: Mu’assasah ‘Abd al-Kari>m, 1986), 461. 

49
  Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b Jana>’iz, ba>b 

MayyitYu‘adhabubibuka>’i Ahlihi ‘Alaihi, 2: 643. 
50

  Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Kita>b Jana>’iz, ba>b 
MayyitYu‘adhabubibuka>’i Ahlihi ‘Alaihi, 2: 643. 

51Mudraj  adalah Penambahan lafal oleh perawi ke dalam redaksi hadis, lalu 

orang yang mendengar dari perawi tersebut menyangka bahwa lafal tadi adalah 

termasuk dari redaksi hadis.Mudraj bisa terjadi pada sanad juga pada 

matan.MudrajMatn adalah memasukkan sebagian perkataan perawi ke dalam 

redaksi hadis Rasu>lulla>hSaw., bisa di awal, di tengah atau di akhir hadis, lalu orang 

yang mendengarnya menyangka bahwa perkataan perawi tadi termasuk dalam 

bagian dari redaksi hadis yang bersumber dari Rasu>lulla>h Saw. Salah satu contoh 

MudrajMatn  adalah hadis riwayat Bukhari dan lainnya dari ‘A<ishahr.a.:  كان النبِ صلى
الليالي ذوات العدد، الخ –وىو التعبد  –اللهعليو وسلم يتحنث فِ غار الحراء  . kata –وىو التعبد  –  adalah penjelasan

dari Zuhri> dan memasukkannya ke dalam hadis. Lihat: Ah}madMuh}ammadSha>kir, 

al-Ba>‘ith al-H{athi>thSharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th li> al-H{a>fiz} IbnKathi>r (Cairo: 

Da>r al-Tura>th, 1979), cet. III, 61-62. Lihat juga, Abi> ‘Amr ‘Uthma>n bin 

‘Abdirrahma>n al-Ma‘ru>f bi Ibn al-S{ala>h, MuqaddimahIbn al-S{ala>h fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>th (Cairo: Da>r al-Za>hid al-Qudsi>, t.th), 45-46. 

52
al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 133. 

53
Suatu hadis disebut id}t}ira>b atau mud}t}arribapabila ada satu hadis yang 

berbeda dalam matan atau sanad dari seorang perawi atau lebih. Apabila bisa 



ALQALAM Vol. 34, No. 1 (Januari - Juni 2017)193 

ditarji>h}kan (dari beberapa macam cara tarji>h}) salah satu dari dua riwayat atau 

beberapa riwayat, seperti perawi yang lebih h}a>fiz} atau d}a>bit} atau lebih lama 

berguru dengan perawi tertentu, maka yang demikian itu (hadis yang lebih ra>jih}) 

dihukumi sebagai hadis s}ah}i>h}. Sementara hadis yang marju>h}dihukumi sebagai hadis 

yang Sha>dhah atau munkar. Sedangkan apabila kedudukan beberapa riwayat itu 

sama dan tidak mungkin dilakukan tarji>h}, maka hadis yang demikian itu disebut 

sebagai hadis mud}t}arrib. Hadismud}t}arribdihukumi sebagai hadis d}a‘i>f, kecuali 

dalam satu hal, yaitu apabila terjadi perbedaan dalam nama perawi atau nama 

bapak perawi, atau nisbat perawi, sementara perawi yang meriwayatkan hadis tadi 

thiqah, maka hadis yang seperti ini dihukumi sebagai hadis s}ah}i>h}. Perbedaan yang 

ada tidak menjadi masalah, dan meskipun disebut sebagai hadis mud}t}arrib. Dalam 

kitab al-S{ah}i>h}ain terdapat banyak hadis model ini. Lihat: 

Ah}madMuh}ammadSha>kir, al-Ba>‘ith al-H{athi>thSharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th li> al-
H{a>fiz} IbnKathi>r (Cairo: Da>r al-Tura>th, 1979), cet. III, 60. 

54
Hadismaqlu>b (yang terbalik), bisa terjadi pada matan juga pada sanad. 

Contoh hadis maqlu>b  padamatan adalah hadis riwayat Ah}mad, Ibn H{uzaimah dan 

Ibn H{ibba>n dalam kitab s}ah}i>h}nya dari hadis Ani>sah secara marfu>‘:  اذا أذن ابن أم مكتوم فكلوا
اواشربوا، وإذا أذن بلَل فلَ تأكلوا ولا تشربو . Sedang hadis yang mashhu>r dari Ibn ‘Umar dan 

‘Aishah: .إن بلَلا يؤذن بليل فكلوا واشربوا حتَّ يؤذن ابن أم مكتوم.Adapuncontoh hadis maqlu>b  pada

sanad adalah kesalahan seorang perawi hadis dalam menyebut nama perawi hadis 

atau nasabnya, seperti mengatakan Ka‘ab bin Marrah, yang seharusnya Marrah bin 

Ka‘ab. Khat}i>b Baghda>di> telah menyusun kitab yang berjudul Raf‘uIrtiya>b fi>Maqlu>b 
min Asma>’ waAnsa>b.  Imam Bukha>ri> ketika baru tiba di Baghda>d pernah dilakukan 

fit and proper test oleh ulama hadis setempat dengan menguji seratus hadis yang 

sanad dan matannya dibolak-balik, seperti hadis dari Sa>lim dari Na>fi‘ yang 

seharusnya Na>fi‘ dari Sa>lim, atau sebaliknya. Imam Bukha>ri> pun menempatkan 

sanad-sanad yang dibolak-balik tadi ke dalam matannya masing-masing. Lihat: 

Ah}madMuh}ammadSha>kir, al-Ba>‘ith al-H{athi>thSharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th li> al-
H{a>fiz} IbnKathi>r (Cairo: Da>r al-Tura>th, 1979), cet. III, 72-73. 

55Tas}h}i>f  (kesalahan tulis yang ada pada kitab-kitab hadis). contoh tas}h}i>f  

yang terjadi pada sanad  adalah hadis Shu‘bah dari ‘Awwa>m bin Mura>jim (مراجم) 
dari Abi> ‘Uthma>n Nahdi> dari ‘Uthma>n bin ‘Affa>n berkata, Rasu>lulla>h Saw 

bersabda: لتؤدن الحقوق إلَ أىلها ... الحديث. Yang seharusnya IbnMuza>h}im (مزاحم). Sedangkan

contoh tas}h}i>f pada matan adalah hadis riwayat IbnLahi>‘ah dari kita>b Mu>sa> ‘Uqbah 

dari Zaid bin Tha>bit bahwa Rasu>lulla>h Saw. bersabda: احتجم فيالمسجد. Yang seharusnya

IbnLahi>‘ah telah melakukan kesalahan atau tas}h}i>f karena ia meriwayatkan. احتجر

hadis dari kitab (tulisan atau catatan atau buku) bukan dari pendengaran. Masalah 

ini dijelaskan dengan panjang lebar oleh Imam Muslim dalam kitab Tamyi>z. Lihat: 

Abi> ‘Amr ‘Uthma>n bin ‘Abdirrahma>n al-Ma‘ru>f bi Ibn al-S{ala>h, MuqaddimahIbn 
al-S{ala>h fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Cairo: Da>r al-Za>hid al-Qudsi>, t.th), 140-141. 

56
al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 136. 

57
al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 80.   

58
al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 81.   
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59
 Ah}mad bin ‘Ali> al-Shauka>ni>, Nail al-Aut}a>r Muntaqa> al-Akhba>r, tah}qi>q 

T{a>ha> ‘Abd al-Ra’u>f dan Must}afa>Muh}ammad al-H{awa>ri> (Mesir: Maktabah al-

Qa>hirah, 1968), 1/314.  
60

Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-S{an‘a>ni>, Taud}i>h al-Afka>r, tah}qi>q 

Muh}ammadMuh}yi> al-Di>n ‘Abd al-H{ami>d (Mesir: Maktabah al-Kha>niji>, 1366 H.), 

cet. I., 1/129. 
61

al-Damini>, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah, 184. 
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